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A. Latar Belakang
Anak adalah anugerah yang diberikan Tuhan kepada kita sebagai

orang tua, dalam usia anak 4-6 Tahun adalah masa dimana anak masih
menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga ia merasa bahwa
dirinya merupakan bagian dari lingkungan yang ada. Maka dari itu
orang tua haruslah berhati-hati dalam memberikan contoh kepada anak
dari situlah anak akan menirukannya. Karena orang tua adalah
merupakan tempat pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belgar
dan menyatakan diri sebagai mahluk sosial. Dalam keluarga, umumnya
anak terlibat dalam hubungan interaksi. Segala sesuatu yang dibuat
keluarganya dapat mempengaruhi anak begitupun sebaliknya.

Anak autis sebagai salah satu bagian dari anak berkebutuhan
khusus. Megalami hambatan pada ketrampilan interaksi dan
komunikasi. Keadaan ini diperburuk oleh adanya gangguan tingkah
laku yang menyertal setiap anak autisme, bahkan hambatan inilah yang
paling menganggu pada anak autisme dalam melakukan interaksi dan
komunikasi dengan lingkungannya.

Orang tua sebagai pemimpin dalam sebuah keluarga merupakan
pembina kepribadian yang pertama kali dalam kehidupan anak,
kepribadian orang tua, sikap orang tua dan cara hidupnya merupakan
unsur pendidikan dan pembinaan pribadi yang secara tidak langsung

dan dengan sendirinya akan masuk kedalam kepribadian anak. Orang



tua mempunyai berbagai macam fungs salah satu diantaranya adalah
mengasuh anak. Dalam mengasuh anak orang tua dipengaruhi oleh
lingkungan dan budaya, dan berbaga macam sikap-sikap tertentu
dalam mengasuh membimbing serta mengarahkan anak. Sikap tersebut
tercermin dari pola pengasuhan yang berbeda-beda kepada anak.

Pola asuh orang tua merupakan sebuah interaksi mengenai aturan,
nilai, dan norma di masyarakat dalam mendidik , merawat dan
membesarkan anak. jadi, dalam artian pola asuh tersebut orang tua
harus membimbing, mengarahkan serta melindungi anak untuk
mencapa kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada di dalam
masyarakat.

Dalam usia 4-6 Tahun anak haruslah mulai untuk diarahkan ke
pendidikan seperti sekolah TK (Taman Kanak-Kanak) hal ini sebagai
bekal dasar untuk di usianya saat ini. Sebagaimana dalam undang-
undang tentang sistem pendidikan Nasional (UU No.20 tahun 2003)
tentang sisdiknas yakni pendidikan adalah usaha dasar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan

negara.*

'Pustakamateri.web.id/undang-undang-tentang-sistem-pendidikan-nasional/diakses  pada
tanggal 11 oktober 2016 pukul 16.00 WIB



Perkembangan dan pertumbuhan pada individu mencakup
beberapa aspek, salah satu aspek yang penting adalah socia-
emosional %, aspek ini merupakan aspek penting dalam perkembangan
karakter dan kepribadian untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Misanya ekspresi emosi dalam kehidupan social yang wajar adalah
tempramen. Tempramen merupakan aspek social-emosional pada anak
yang mendasari perilaku ekspresi emosi maupun respon terhadap
stimulus baik itu secarainternal maupun eksternal.

Perkembangan social-emosional pada anak usiatiga tahun pertama.
dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan informal, dalam hal ini yang
sangat berperan adalah keluarga yaitu lingkungan kehidupan pertama
dan langsung berhubungan dengan anak.

Pada salah satu kasus yang terjadi di sekolah PAUD Mélati Trisula
sidoarjo terdapat anak kecil yang bernama Azam dia adalah salah satu
amak yang memiliki kelebihan khusus (autis) retradasi mental, ia
sering mengalami temper tantrum dimana salah satu perilaku yang
sangat membahayakan dirinya seperti menangis dan meluapkan emosi
yang meledak-ledak dengan membanting atau membuang barang yang
ada disekitarnya. Kebanyakan anak yang mengalami perilaku seperti
itu dikarenakan ada factor-faktor seperti dia menginginkan sesuatu
akan tetapi keinginanya tidak dipenuhi oleh orang tuannya atau mereka

melakukan hal seperti itu dikarenakan mereka ingin mendapatkan

? Sujiono dan Yuliani Nuraini. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta:PT
Indeks. 2009). Ha.70



perhatian dari guru maupun orang tuannya. Akan tetapi orang tua
terkadang bingung apa yang harus dilakukan ketika melihat anaknya
melakukan hal tersebut. Terkadang juga orang tua membiarkan dan
menunggunya sampai anaknya terdiam menangis. Hal seperti ini
bukanlah yang baik untuk menghadapi anak yang sedang mengalami
temper tantrum. Temper tanrum adalah hal yang wajar di aami anak
karena dalam masa perkembangan dan pertumbuhan motorik mereka.
Akan tetapi terkadang orang tua tidak bisa memahami tentang perasaan
anak tersebut, semisal ketika anak tersebut menginginkan sesuatu tapi
orang tua tersebut tidak mengizinkan maka anak akan menagis dan
marah , pada saat itu juga orang tua lebih memarahi anak tersebut. Hal
ini sebenarnya sangatlah salah karena ketika anak tersebut menangis
dan dimarahi itu akan menyebakan emos anak tidak bisa tersalurkan
dengan lepas. Jika hal tersebut terus menerus langsung maka yang
terjadi yakni tumpukan emos anak yang tidak tersalurkan dan anak
tersebut emosinya semakin meledak dan tak terkendali, inilah yang
disebut dengan temper tantrum.

Atas dasar latar belakang tersebut diatas yang mendorong penulis
untuk melakukan penelitian tentang “MODEL POLA ASUH ORANG
TUA DALAM MENANGANI TEMPER TANTRUM PADA ANAK

AUTIS DI PAUD INKLUSI MELATI TRISULA SIDOARJO”



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadikan

permasal ahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana model pola asuh orang tua menghadapi anak autis yang
mengalami temper tantrum ?

2. Bagaimana keterkaitan pola asuh orang tua tersebut dengan teori-
teori pola asuh orang tua ?

. Tujuan pendlitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam
menghadapi anak yang mengalami temper tantrum.

2. Untuk mengetahui hasil keterkaitan pola asuh orang tua klien
dengan teori-teori pola asuh orang tua.

. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis :

1. Manfaat Teoritis
a Hasll penditian diharapkan dapat memberikan sumbangan
wawasan bagi penditi selanjutnya pada program strata 1
Bimbingan Dan Konseling Islam Di Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel.
b. Bagi penulis dapat menambah khazanah keilmuan dan berfikir

ilmiah, karena dengan susunannya karya ilmiah ini sebagai alat



deskripsi dan implementasi ilmu pengetahuan yang sedang
diperoleh selamaiini.
2. Manfaat Praktis

a. Penditian ini dapat digunakan masukan pada berbagai
orang tua untuk mengetahui pola asuh yang seperti apa
yang akan diberikan kepada anaknya ketika mengalami
temper tantrum.

b. Penelitian ini dapat digunakan oleh guru yang sedang
mengajar di Sekolah Luar Biasa (SLB)/ inklusi agar mereka
tau bagaimana cara mengatasi dan menghadapi murid yang
mengalami temper tantrum.

E. Definisi Konsep
1. PolaAsuh
a Définis
Menurut Hurlock (dikutip dalam Clarissa dan Darmalim,
2014), pola asuh orang tua merupakan sebuah interaks mengenai
aturan, nilai, dan norma di masyarakat dalam mendidik , merawat
dan membesarkan anak.
Menurut Baumrind (dalam paplia, 2014). Pola asuh adalah
cara orang tua membesarkan anak dengan memenuhi kebutuhan
anak, memberi perlindungan, mendidik anak, serta mempengaruhi

tingkah laku anak dalam kehiduapn sehari-hari.



M. Shochib mengatakan bahwa pola pertemuan antara
orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai terdidik dengan
maksud orang tua bahwa orang tua mengarahkan anaknya sesuai
dengan tujuannya, yaitu membantu anak memiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. Orang tua dengan
anaknya sebagai pribadi dan sebagai pendidik, dapat mengungkap
pola asuh orang tua dalam mengembangkan disiplin anak yang
tersirat dalam situasi dan kondisi yang bersangkutan.

b. Jenisjenis Pola Asuh Orang Tua

1) Pola Asuh Permisif, pola asuh permisif orang tua
hanya membuat sedikit perintah dan jarang
menggunakan kekerasan dan kuasa untuk mencapal
tujuan pengasuhan anak. (Bee & boyd, 2004). Orang
tua bersikap responsif terhadap kebutuhan anak tetapi
mereka menghindari segala bentuk tuntutan ataupun
kontrol kepada anak-anak. Pada bentuk pola asuh ini,
orang tua memberikan bimbingan terlalu sedikit,
ehingga anak menjadi binggung mengena apa yang
seharusnya dilakukan, serta merasa cemas apakah ia
sudah melakukan suatu yang benar atau belum.
(Baumrind dalam papalia, 2004)

2) Pola Asuh Otoriter, menurut Gunarsa , pola asuh

otoriter yaitu pola asuh dimana orang tua menerapkan



aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa
memberi kesempatan pada anak untuk berpendapat,
jika anak tidak mematuhi akan diancam dan dihukum.
Pola asuh otoriter ini dapat menimbulkan akibat
hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif dan
aktifitasnya menjadi kurang, sehingga anak menjadi
tidak percayadiri pada kemampuanya.®

3) Pola Asuh Demokratis. Hurlock mengemukakan
bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis memiliki ciri-ciri adanya kesempatan anak
untuk berpendapat mengapa ia melanggar peraturan
sebelum hukuman dijatuhkan, hukuman diberikan
kepada perilaku salah, dan pujian diberikan kepada
perilaku yang benar.*

4) Pola Asuh Tipe Penelantar. Orang tua tipe ini ada
pada umumnya memberikan waktu dan biasanya yang
sangat minim pada anak-anaknya. Waktu mereka
banyak digunakan untuk keperluan pribadi mereka

seperti bekerja

% Sinngih Gunarsa, Pengantar Psikologi Edisi Kesebelas, (Jakarta : PT BPK Gunung
Mulia2000). Hal 14

* Elisabeth Hurlock, psikologi Perkembangan Edisi Kelima (jakarta: Erlangga 2006). Hal
25



Akan tetapi kebanyakan orang tua yang mempunyai anak yang
mengalami temper tantrum, biasanya menerapkan pola asuh yang
demokratis. Dimana pola asuh ini tidak menekan dan tidak terlau
membebaskan anak untuk di kehidupan sehari-harinya. Dan dalam pola
asuh ini anak akan diberi pengertian bahwa tidak semua kemauan anak
harus tercapal karena itu akan membuat anak tidak bisa menjadi mandiri

sampai dia dewasa nanti.

Seperti yang dijelaskan diatas, pola asuh yakni sebuah interaksi
antara orang tua dan anaknya untuk membimbing, melindungi untuk
memenuhi kebututhan anak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian
yang telah dilakukan terdapat dua pola asuh yang berbeda diterapkan oleh
orangtuanya, yakni permisif dan demokratis karena pola asuh yang

diberikan orangtua klien tersebut.

Y ang dimaksud dengan pola asuh orang tua adalah, interaks yang
dilakukan oleh orangtua kepada anaknya untuk membimbing dan
melindungi anak tersebut. Sehingga perkembangan fisik dan psikisnya
menjadi lebih baik. Melihat dari pola asuh orangtua yang diterapkan pada
anaknya bisa menyebabkan dampak negatif dan positif, maka dari itu

peran orangtua dalam memberikan pola asuh sangatlah penting.

2. Temper Tantrum
Temper tantrum adalah suatu ekspresi seorang anak antara

usia 2-6 tahun yang meledak-ledak ketika ada keinginanya yang
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tidak terpenuhi. Dan menurut Oetomo temper tanrum adalah salah
satu dari sekian banyak kelainan pada kebiasaan-kebiasaan anak,
yang biasanya tampak dalam bentuk menjerit-jerit, berteriak dan
menangis  sekeras-kerasnya  juga  merupakan  ekspres
ketidaknyamanan emosi atau kelabilan emosi juga karena pengaruh
orang-orang lain dan pengalaman.®

Temper tantrum yang sering terjadi saat anak terlalu
antusias melakukan sesuatu sementara fisiknya belum mampu
melakukan hal itu dengan baik sehingga menyebabkan frustas |,
atau anak ditekan oleh orang tuanya untuk menunjukkan sikap
yang tidak disukainya.

Pada umumnya temper tantrum tidak akan hilang seiring
umurnya bertambah walaupun tidak seperti yang biasa diluapkan
oleh anak melainkan bisa mengambil bentuk yang lebih halus,
namun cukup merisaukan orang tua. Namun jika orang tua dapat
mempelgari terlebih dahulu informas yang terkait dengan anak
yang mengalami temper tantrum.

Tantrum adalah, suatu ledakan emos yang dilakukan oleh
anak yang berusia 3-5 Tahun ke atas, dimana terkadang anak yang
mengalami tantrum ini penyebabnya adalah keinginan yang tidak
terpenuhi, dan terkadang ingin melakukan sesuatu akan tetapi

fisiknya belum mampu untuk melakukan hal tersebut.

> Drs Oetomo M.L, Bimbingan Bagi Anak dan Remaja Yang Bermasalah (Jakarta,
Rajawali Pres 1985). Hal 13
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Seperti yang terjadi pada klien ini sering mengalami
tantrum, dimana ketika dia menginginkan sesuatu akan tetapi
keinginannya tersebut tidak terpenuhi. Maka klien ini akan
berperilaku tantrum, dengan menangis disertai berteriak-teriak
sampai bisa melakukan perilaku yang bisa membahayakan dirinya
sendiri.

Yang dimaksud dengan temper tantrum yakni, dimana
perilaku yang dilakukan oleh anak balita yang meluapkan
emosimya ketika amak tersebut tidak mendapatkan apa yang dia
inginkan.

3. Autis
a Definisi Autis

Autis adalah satu penyimpangan dalam perkembangan
sgak bayi, sehingga penderita mengalami kelambatan dalam
kemampuan. Perkembangan fisik dan psikis tidak mengikuti
perkembangan seperti yang dialami oleh anak yang normal.°

b. Ciri-ciri Autis
Adabeberapa ciri-ciri dan tanda anak autis, yakni:
1) Keianan Pengindraan seperti, Sensitif terhadap cahaya,
pendengaran, sentuhan, penciuman dan rasa (lidah) dari

mulal ringan sampai berat.

® Abdul Hadis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistik, Bandung: Alfabeta,
2006, hal 82.
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2) Tidak bisa memusatkan perhatian pada objek, karena itu
anak autis senantiasa tidak acuh.

3) mengamuk diluar sebab yang wajar; hiperaktif; wajah atau
raut muka tanpa ekspresi baik senang maupun susah,

kecewa,’

Daam pendlitian ini, peneliti mengunakan objek yang mempunyai
kelebihan khusus (Autis), dimana klein ini mempunyai perkembangan
yang sangat lambat tidak seperti halnya anak normal mengalami
keterlambatan fisik maupun psikisnya, seperti yang dialami klien ini sudah
berusia 9 Tahun akan tetapi saat ini dia belum mampu umtuk berbicara,

dan belum mampu untuk melakukan aktivitasnya secara mandiri.

Yang dimaksud dengan autis adalah, dimana suatu keterlambatan
perkembangan anak pada psikis dan fisiknya, sehingga anak tersebut
berperilaku tidak seperti dengan anak lainnya. Autis disini ada beberapa
macam gangguan seperti, anak tersebut berperilaku sangat hiperaktif dan
terkadang ada juga yang sudah berusia hampir 9 Tahun masih belum

mampu atau sulit untuk berbicara

7 Faisal Yatim, Autis Suatu Gangguan Jiwa Pada Anak-Anak, (Jakarta; Pustaka Popular
Obor, 2003)Hal.10.
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F. Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian

a. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah
kualitatif deskriptif, karena pendekatan ini, permasalahan belum
jelas karena objek yang diteliti bersifat dinamis, penuh makna,
dan pola pikir induktif atau kualitatif dan terkadang hasil
penelitian lebih menekankan makna dari generelalisasi (proses
penadlaran yang bertolak dari fenomena individua menuju

kesimpulan umum). &

b. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif , karena hanya
mengambarkan suatu gejala atau keadaan yang teliti secara apa
adanya, sehingga diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat.® Jadi melalui
penelitian deskriptif ini, agar peneliti dapat mendeskripsikan
tentang pola asuh orang tua terhadap anak yang mengalami
temper tanrum.

c. Jenispendlitian
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah pendlitian yang bermaksud untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misanya

8 Sugiyono, DR, metode penelitian bisnis, (Bandung, Alfabeta,2012) hal 1, 14, 428
° Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2006) hal .41
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perilaku, persepsi, motivas, tindakan dan lain-lain secara
holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.™

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan Pola Asuh Orang Tua terhadap
Anak yang Mengalami Temper Tantrum di PAUD Inklusi

Trisula Sidoarjo

2. Subjek Pendlitian

a Subjek

Untuk dapat menentukan subjek penelitian agar dapat
mendapatkan informasi yang dibutuhkan, maka semua informasi
yang akan digali oleh peneliti adalah Orang tua anak yang

mengalami temper tantrum

b. Objek

Obyek adalah wilayah yang dijadikan atau sasaran peneliti
dalam mencari informasi penelitian ini obyek kajian penelitian
adalah bagaimana pola asuh orang tua trhadap anak yang

mengalami temper tantrum di PAUD Melati Trisula Sidoarjo

Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2004), cet 20, hal 6
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c. Lokas Pendlitian

Lokas adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan.
Daam hal ini peneliti akan mengambil lokasi di PAUD Méelati

Trisula Sidoarjo

3. Tahap Pendlitian

Dalam buku Lexy J moleong dijelaskan bahwa "pelaksanaan

penelitian ada empat tahap yaitu : tahap sebelum ke lapangan (pra

lapangan), tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap

penulisan laporan” ** adapun tahap-tahap penelitian ini adalah

a. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi kegiatan penentuan

fokus, penyesuaian paradigma dengan teori, penjajakan
aat penditi, mencakup observas lapangan dan
permohonan ijin kepada subyek yang diteliti, konsultasi

fokus penelitian, penyusunan usulan penelitian.

. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan

bahan-bahan yang berkaitan dengan pola asuh orang tua

terhadap anak yang mengalami temper tantrum.

. Tahap andlisis data, meliputi analisis data baik yang

diperoleh melalui observasi, dokumen wawancara
mendalam dengan guru dan orang tua murid. Kemudian
dilakukan penafsiran data sesua dengan konteks

permaslahan yang diteliti. Selanjutnya melakukan

| exy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2004), hal 42
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pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek
sumber data yang didapat dan metode perolehan data
sehingga benar-benar valid sebagai dasar dan bahan
untuk memberikan makna data yang merupakan proses
penentuan dalam memahami konteks penelitian yang
sedang diteliti.

d. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan
hasil penelitian dari semua rangkaian Kkegiatan
pengumpulan data sampai pemberian makna data yang
kemudian dilanjutkan dengan penulisan laporan
penelitian yang sempurna yang tentunya sudah disetuji
oleh dosen pembimbing.

4. Jenisdan sumber data
a Jenisdata
Data adalah pertanyaan atau keterangan bahan dasar yang
dipergunakan untuk menyusun hipotesa atau segala sesuatu
yang diteliti. Yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian ini adalah subyek darimana data dapat diperoleh,
berdasarkan sumbernya, jenis data dibagi menjadi dua yaitu
jenis data primer dan sekunder:*?

1) Primer

12 Arikunto, Suharsimi, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta, Rineka
Cipta, 1996). Hal 114
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Sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, atau data yang diperoleh
langsung dari sumbernya, diamati, dicatat, untuk
pertama kalinya™® Data primer ini diperoleh dari
orang tua. Antara lain meliputi aktifitas anak dan
pola asuh orang tua yang diberikan kepada anak
tersebut.

Sekunder

Data sekunder adalah data yang dipeoleh dari
sumber kedua atau berbagai sumber yang
mendukung peroleh data guna melengkapi data
primer.* Data sekunder merupakan data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data,

misalnya orang lain atau lewat dokumen.

b. Sumber data

1)

Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

antaralain:

Manusia sebagai informan yang akan memberikan
suatu jawaban terhadap apa yang ditanyakan oleh

peneliti.

2) Peristiwa yaitu, merupakan semua hal yang terjadi,

yang bisa mendorong terhadap penelitian ini.

3 Marzuki, metodologi Riset, (Y ogyakarta, BPFE, 2002). Hal 55
14 Burhan bungin, metode Penelitian Sosial: Format-format kuantitatif, (Surabaya: Unair,

2012) hal. 128
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3) Dokumen yaitu, semua ha yang berkaitan dengan
foto, audio dan video atau lainnya yang bisa
menjadi sebuah dokumen yang mendukung dalam
penelitianini.

5. Tehnik Pengumpulan data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenubhi
standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan sumber data dapat dilakukan dalam berbagai
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari
setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural
setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah
dan berbagal responden, pada suatu seminar, diskusi, dijalan dan
lain-lain. Biladilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber
primer adalah sumber data yang yang langsung memberikan data
pada pengumpul data, dan sumber data skunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila

dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan
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dengan observas (pengamatan) interview (wawancara), kuisioner
(angket). Dokumentasi dan gabungan keempatnya.’®
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
sebagi berikut:
a) Observas (pengamatan)
Observasi merupakan aktifitas seorang peneliti terhadap
suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan
kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui
sebelumnya, kalau mendapatkan informasi-informas yang
dibutuhkan dalam melanjutkan penelitian. Observasi adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan hasil kerja
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.*®
Macam observasi meliputi, observas partisipasif,
terus terang dan transparan, tidak terstruktur, yang dapat
memahami konteks data dalam situasi sosia dll. Dalam
observas partisipatif, peneliti mengamati apa yang
dikerjakan orang , mendengarkan apa yang mereka
lakukan dan berpartisipasi dalam aktifitas mereka jika
diperlukan. Adapun data-data yang diambil dari metode

observas adalah , sebagai berikut :

> sugiyono, memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2010)hal 62

16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & ekonomi (Format-Format kuantitatif
dan kualitatif untuk studi sosiologi, kebijakan publik, komunikasi, manajmen dan
pemasaran), (Jakarta:K encana Prenada Media Group, 2013)hal, 142
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a. Upaya apa yang dilakukan oleh orang tua dalam
mengatasi anak yang temper tantrum.
b. Pola asuh yang seperti apakah yang diberikan orang
tuanya kepada anak yang mengalami temper tantrum.
b) Interview (wawancara)

Peneliti  mengadakan wawancara langsung dengan
responden yang mempunyai hubungan dengan obyek yang
diteliti. Merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehungga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Menurut pendapat lain wawancara atau interview yaitu
proses percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan
dan sebaginya, yang dilakukan oleh kedua belah pihak
yaitu : interview.'” Wawancara yang digunakan yaitu
wawancara semi struktur yang berpacu pada pedoman

namun sifatnya masih terbuka.

Daam metode ini penulis mengadakan wawancara
langsung dengan sumber data, yaitu Orang tua murid dan
Guru PAUD Mélati Trisula Sidoarjo sebagai data sekunder
guna mendapatakan data yang berkaitan dengan pola asuh

orang tua terhadap temper tantrum.

Y Burhan Bungin, metode penelirian kualitatif, (Jakarta, PT. Grafindo Persada,
2001)hal,108
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Adapun data-data yang diambil dari metode interview atau
wawancara adalah sebagi berikut :

1) Orang tua murid yang terkait dengan nama, usia
anak , pola asuh yang diberikan kepada anaknya.

2) Guru kegiatan apa sga yang dilakukan anak
tersebut ketika disekolah dan apa upaya guru
tersebut ketika menghadapi muridnya mengalami
temper tantrum.

6. Tehnik Analisis Data

Andisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.'® Metode ini yang digunakan
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu metode
andlisis data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskrips
(gambaran) secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta sifat serta hubungan fenomena yang disdlidiki.
Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada
dilapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah
didapat, lalu analisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat,

dan akurat. Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari hasil

8 |exy J Moleong, metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), cet 20, hal 280
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wawancara dan dokumen-dokumen yang ada serta hasl
observas yang dilakukan.

Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuai dengan
fokus masalah. Terdapat tiga langkah utama dalam pendlitian
ini, yaitu :

a. Reduks data dimasukkan untuk menentukkan data ulang
sesuai  dengan permasalahan yang akan  ditdliti.
Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan
abstraks yaitu usaha membuat rangkuman inti, proses dan
pertanyaan-pertanyaan yang perlu. Data mengena pola
asuh orang tua dalam megalami temper tantrum di PAUD
Inklusi Trisula Sidoarjo baik dari hasil penelitian lapangan
atau kepustakaan kemudian dibuat rangkuman.

b. Sgjian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesua
dengan kebutuhan peneliti tentang pola asuh orang tua
terhadap anak yang mengalami temper tantrum. Artinya
data yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya
data mana yang diperlukan untuk penulisan laporan
penelitian.

c. Veifikas atau menyimpulkan data yaitu penjelasan tentang
makna. Data yang dimaksudkan untuk penentuan data akhir
dari seluruh proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan

permaslahan mengena bagaimana pola asuh orang tua
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yang mempunyai anak yang mengalami temper tanrtum di
PAUD Melati Trisula Sidoarjo. Sehinga dapat dijawab
sesuai dengan kategori data dan permasalahannya, pada
bagian akhir ini akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang
mendalam secara komprehensif dari data hasil penelitian.
Jadi langkah akhir ini digunakan untuk membuat
kesimpulan.
7. Tehnik Keabsahan Data

Triangulasi Sumber
Pada penelitian ini, keabsahan data dilakukan dengan

triangulasi sumber. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data dari sumber tersebut, tidak bisa diratakan seperti
dadam penelitian  kuantitatif, tetapi di  deskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan
mana yang spesifik dari kedua sumber data tersebut. Data yang
telah di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya akan dimintakan kesepakatan (memberi
chek) dengan kedua sumber data tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan
skripsi ini maka penulis akan menyajikan pembahasan kedalam

beberapa bab yang sistematika pembahasannya sebagai berikut:
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Bab | pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang
penjelasan latar belakang masalah serta hubungan dengan
fenomena yang terjadi disekitar kita, bagian awal terdiri dari: judul
penelitian, pengesahan tim penguji, motto, persembahan, abstrak,
kata pengantar daftar isi, daftar tabel, latar belakang rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,

metodologi penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan pustaka. Dalam bab ini, membahas tentang
kajian teoritik yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk
menelaah objek kaijan yang dikgji. Terdiri dari: pengertian pola
asuh, jenisjenis pola asuh, Karakteristik anak dalam kaitannya
dengan pola asuh orang tua, faktor-faktor pola asuh, definisi
temper tantrum, ciri-ciri anak temper tantrum, penyebab temper
tantrum, cara menangani anak tantrum, definisi anak auti, gegjala-

gejalaanak autis, faktor penyebab anak auitis.

Bab 11l penygjian Data. Yang membahas tentang deskripsi
umum objek penelitian dan deskripsi hasil penelitian. Deskripsi
objek penelitian membahas tentang bagaimana model pola asuh

orang tua dalam menangani tantrum pada anak autis.

Bab IV Andisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang
anaisa : analisis data tentang model pola asuh orang tua dalam

temper tantrum pada anak autis di Paud melati Trisula Sidoarjo.
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Bab V penutup. Merupakan bab terakhir dari skripsi yang
meliputi kessmpulan yang isinya lebih bersifat konseptual dan
harus terkait langsung dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Kemudia saran, yang berupa rekomendas hasil
penelitian yang telah dilakukan untuk penelitian lanjutan yang
terkait dengan hasil penelitian. Serta bagian akhir yaitu beris

tentang daftar pustaka yang digunakan peneliti.



